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Abstrak

Tingkat rasio wirausaha di Indonesia masih rendah yaitu sebesar 3,47%, salah satunya disebabkan karena kompetensi
wrausaha yang rendah, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi kompetensi
berwirausaha dari aspek pembelajaran kewirausahaan, prakerin, dan kecerdasan emosional dengan keterlibatan siswa
sebagai variabel moderasi. Jenis dan desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausalitas dengan populasi
siswa kelas XII Bisnis Daring dan Pemasaran SMK N 9 Semarang. Sampel yang digunakan sebanyak 104 responden
dengan teknik fotal sampling dan pengumpulan data menggunakan angket. Metode analisis data menggunakan analisis
statistik deskriptif dan Structural Equation Model (SEM) dengan bantuan aplikasi analisis SmartPLS. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi
berwirausaha, prakerin memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi berwirausaha, dan kecerdasan
emosional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi berwirausaha. Adapun pada uji moderasi,
keterlibatan siswa tidak memoderasi pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap kompetensi berwirausaha,
keterlibatan siswa mampu memoderasi pengaruh prakerin terhadap kompetensi berwirausaha, dan keterlibatan siswa
mampu memoderasi pengaruh kecerdasan emosional terhadap kompetensi berwirausaha.

Kata Kunci: Kompetensi Berwirausaha, Pembelajaran Kewirausahaan, Prakerin, Kecerdasan Emosional,
Keterlibatan Siswa

Abstract

The low entrepreneurial ratio in Indonesia of 3.47% is caused by low entrepreneurial competence, so this study aims to
identify factors that affect entrepreneurial competence from the aspects of entrepreneurship learning, practical
internships, and emotional intelligence with student involvement as a moderating variable. This type and research design
uses a quantitative causality approach and research subject was students of class XII Digital Business and Marketing at
SMK N 9 Semarang. The sample used was 104 respondents with a total sampling technique. The data collection method
is using a questionnaire. The data analysis method uses descriptive statistical analysis and Structural Equation Model
(SEM) with the help of the SmartPLS analysis application. The results of this research show that entrepreneurial learning
has a positive and significant influence on entrepreneurial competence, student internship have a positive and significant
influence on entrepreneurial competence, and emotional quotient has a positive and significant influence on
entrepreneurial competence. As for the moderation test, Student involvement does not moderate the effect of
entrepreneurial learning on entrepreneurial competence, student involvement is able to moderate the influence of student
internship on entrepreneurial competence, and student involvement is able to moderate the influence of emotional quotient
on entrepreneurial competence.

Keywords: Entrepreneurial Competence, Entrepreneurial Learning, Student Internship, Emotional Quotient, Student
Involvement
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PENDAHULUAN

Wirausaha didefinisikan sebagai
keyakinan yang kuat dalam diri individu
untuk mengubah dunia melalui ide dan
inovasinya (Istianingsih, 2019).
Kewirausahaan sangat berpengaruh cukup
besar terhadap pembangunan ekonomi
dengan penciptaan inovasi, lapangan
pekerjaan, dan kesejahteraan
masyarakatnya (Khamimah, 2021). Saat
ini, Indonesia menghadapi kenyataan
bahwa jumlah wirausahawan masih dalam
kategori sedikit dan kualitasnya belum
maksimal, sehingga permasalahan
pembangunan wirausaha di Indonesia
menjadi permasalahan yang mendesak
terhadap  kesuksesan = pembangunan
(Rusdiana, 2018).

Rasio wirausaha Indonesia masih
sangat rendah yaitu 3,47 persen dari
jumlah penduduk Indonesia sekitar 278,69
juta jiwa, hal ini berarti jumlah wirausaha
di Indonesia sekitar 9,6 juta (Kementerian
Koperasi dan UKM, 2022). Salah satu
faktor rendahnya rasio wirausaha di
Indonesia disebabkan oleh kompetensi
berwirausaha yang rendah, sehingga dapat
menyebabkan suatu negara tertinggal
dalam perkembangan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakatnya yang secara
makro dapat mengancam stabilitas
ekonomi (Prayoga & Fadjar, 2021). Rasio
yang rendah tersebut mencerminkan
adanya  tantangan yang  dihadapi
wirausahawan muda berupa kompetensi,
sumber daya, pengalaman, jejaring,
dukungan keluarga, dan ketahanan mental
(The SMERU Research Institute, 2020).

Berdasarkan data BPS tahun 2022,
tingkat wirausaha pada jenis pendidikan
formal 12 tahun yaitu pada lulusan SMK
yang berwirausaha memiliki persentase
paling rendah sebesar 5,5 persen yang
berbanding jauh dengan persentase
lulusan SMA  yang  berwirausaha
mencapai 38,6 persen, lulusan SMP yang

berwirausaha mencapai 10,8 persen dan
lulusan SD sebesar 6,9 persen (Bappenas,
2022). Fenomena di masyarakat tidak jauh
berbeda dengan yang terjadi di SMK N 9
Semarang kompetensi keahlian Bisnis
Daring dan  Pemasaran, sehingga
penelitian ini dilakukan di SMK N 9
Semarang yang merupakan sekolah
terakreditasi A dengan Kompetensi
keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran
mendapat teori dan praktik kewirausahaan
yang lebih  banyak dibandingkan
kompetensi keahlian lain, dan pihak SMK
N 9 Semarang juga sudah memberikan
fasilitas  yang mendukung terkait
kompetensi berwirausaha, akan tetapi jika
dilihat dari tracer study lulusan SMK N 9
Semarang  jumlah  lulusan  yang
berwirausaha hanya 26 orang dari 307
lulusan Bisnis Daring dan Pemasaran atau
8 persen di tahun 2020 hingga 2022.

Program peningkatan hard skill
peserta  didik dalam  berwirausaha
dilakukan melalui ilmu pengetahuan dan
kompetensi di bidangnya. Salah satu
program untuk peningkatan hard skill
dilakukan dengan belajar mengenai
kewirausahaan ~ untuk  meningkatkan
kompetensi  berwirausaha  seseorang.
Pelatihan kewirausahaan juga diberikan
kepada siswa SMK N 9 Semarang melalui
mata pelajaran produk kreatif dan
kewirausahaan yang mengajarkan
siswanya teori dan praktik kewirausahaan.
Output yang diharapkan dari mata
pelajaran ini yaitu untuk meningkatkan
keterampilan dalam kompetensi
berwirausaha yang nantinya siswa mampu
membuka usaha sendiri setelah mereka
lulus dari sekolah sehingga dapat
membuka lapangan usaha bagi masyarakat
yang belum memiliki pekerjaan.

Pelajaran  produk  kreatif dan
kewirausahaan di sekolah tidak cukup
dalam penciptaan kompetensi  dan
keterampilan peserta didik, sehingga
mereka juga harus memiliki pengalaman
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praktik bekerja di dunia usaha secara
langsung di lapangan. Adanya program
praktik kerja industri (Prakerin) tersebut
memiliki tujuan untuk memberdayakan
peserta  didik SMK  mendapatkan
pengalaman kerja atau secara nyata
sehingga mampu mencapai suatu tingkat
keahlian atau kompetensi profesional
(Rizki, Suyadi, & Setyadi, 2018).
Pelatihan atau pengalaman dalam praktik
kerja industri sangat penting karena
sebagai modal investasi peserta didik
dalam beradaptasi di dunia kerja (Neswari
& Dwijayanti, 2022). Praktik kerja
industri  ini  memfokuskan  pada
pembelajaran mengenai  pengalaman,
penguasaan pengetahuan yang
diimplementasikan di dunia nyata,
keterampilan, sikap, dan kompetensi yang
dibutuhkan di dunia usaha sehingga hal
tersebut  dapat  berpengaruh  pada
manajemen diri peserta didik berupa
keterampilan komunikasi, kerja sama,
beradaptasi, berpikir kritis, serta /ifelong
learning (Rizki, Suyadi, & Setyadi, 2018).
Siswa SMK mendapatkan mata
pelajaran kewirausahaan yang mampu
menanamkan jiwa kewirausahaan dan
menambah pengetahuan dan wawasan
siswa, akan tetapi hal itu tidak cukup
karena siswa SMK juga masih
membutuhkan arahan dan pelatihan
mengenai kecerdasan emosional supaya
mereka lebih memiliki kesiapan dan
berani untuk mencoba dan memulai
tindakan  berwirausaha. = Kecerdasan
emosioanl memiliki peranan penting
dalam suatu proses perkembangan
seseorang dengan dukungan keluarganya,
karena  dukungan  keluarga  dapat
berpengaruh  terhadap perkembangan
siswa (Rahmawati & Fathur Rahman,
2024). Kecerdasan emosional akan
berpengaruh pada kualitas seseorang,
sehingga  pengembangan  kecerdasan
emosional sangat diperlukan dalam
meningkatkan mutu kompetensi
wirausaha seseorang (Sukawati, 2018).

Berdasarkan uraian permasalahan
yang telah dipaparkan, keterlibatan siswa
diperlukan untuk meningkatkan
kompetensi kewirausahaan. Keterlibatan
siswa menjadi implikasi dari motivasi
dengan melihat melalui  kognitif,
perspektif emosi, dan tindakan yang
ditampilkan siswa dan mengacu pada
tindakan yang terarah, berenergi, dan tetap
bertahan ketika mengalami degradasi atau
turunnnya  kualitas  siswa  dalam
interaksinya dengan akademik. Human
capital  oleh  Becker (1993) dan
dikembangkan menjadi human capital
entrepreneurship theory oleh Marvel
(2016) menyatakan bahwa motivasi
diimplementasikan dengan modal manusia
diperoleh melalui tindakan yang menjadi
hasil dari integrasi antara motivasi dan
pengetahuan, sehingga keterbaharuan
pada penelitian ini menggunakan variabel
moderasi yang diposisikan dengan
variabel keterlibatan siswa.

Penelitian ini membahas mengenai
kompetensi berwirausaha, pembelajaran
kewirausahaan, prakerin, kecerdasan
emosional, dan keterlibatan siswa. Hasil
penelitian terdahulu mengenai
pembelajaran kewirausahaan dilakukan
oleh (Din et al., 2016; Muliadi et al., 2022)

dapat diketahui bahwa pembelajaran
kewirausahaan mempunyai kontribusi
yang signifikan  terhadap sikap

entrepreneur. Hal ini berbanding terbalik
dengan riset oleh (Kusmintarti, 2016;
Citradewi, 2016) yang mengungkapkan
bahwa pembelajaran kewirausahaan tidak
signifikan terhadap sikap kewirausahaan.
Riset mengenai prakerin yang oleh
(Rizki et al., 2018; Firdaus et al., 2018)
menunjukkan pengalaman praktik kerja
industri berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan penguasaan hard skill dan
kesiapan berwirausaha siswa dengan
kemampuan dan kompetensi siswa yang
dimiliki. Akan tetapi, penelitian tersebut
berbanding terbalik dengan riset oleh
(Rachmawati et al., 2018; Kamdi & Dewi,
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2019) menyatakan bahwa pemahaman
siswa terhadap prakerin tidak berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan
berwirausaha, hal itu dikarenakan
pelaksanaan praktik kerja industri tidak
sesuai dengan spektrum keahlian sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Ramadona, 2018; Fajri et al.,, 2021)
mengungkapkan  bahwa  kecerdasan
emosional berpengaruh positif yang
signifikan terhadap kemampuan
pembelajaran kewirausahaan. Hal ini
menunjukkan apabila kecerdasan
emosional  meningkat maka akan
meningkatkan ~ kemampuan  belajar
kewirausahaan. Hal tersebut berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Rimbano & Putri, 2018; Hartika &
Mariana, 2019) juga mengungkapkan
bahwa kecerdasan emosional tidak
berpengaruh signifikan terhadap
pemahaman mahasiswa karena dari
masing-masing individu memiliki
kepribadian  yang  berbeda  dalam
mengelola emosinya dalam memotivasi
diri.

Penelitian ini menggunakan human
capital entrepreneur theory atau teori
wirausaha modal manusia dirumuskan
oleh Marvel et al, (2016) yang
mengungkapkan pengetahuan dan
keterampilan, kemampuan, kompetensi
seseorang merupakan investasi dari
pendidikan, pengalaman, dan karakter
personal. Teori human capital
entrepreneur ~ menunjukkan  bahwa
kompetensi sebagai fokus seseorang yang
mewakili keterampilan, pengetahuan, dan
karakteristik pribadi seseorang yang
diperlukan dalam memotivasi penerapan
untuk hasil yang ditujukan (Hayton &
Kelley, 2006).

Pada penelitian ini memosisikan
kompetensi berwirausaha sebagai variabel
dependen. Modal berupa pendidikan
dalam penelitian ini diposisikan dengan
variabel pembelajaran  kewirausahaan
sebagai variabel bebas, modal berupa

pengalaman  pada  penelitian  ini
diposisikan dengan variabel pengalaman
praktik kerja industri sebagai variabel
bebas, dan investasi karakter personal
pada penelitian ini memosisikan variabel
kecerdasan emosional sebagai variabel
independen yang dapat mempengaruhi
variabel dependen kompetensi
berwirausaha. Penelitian human capital
memiliki kebermanfaatan dari gabungan
perspektif kognisi, pembelajaran, relasi,
aliansi, strategi, dan motivasi dengan
keterlibatan siswa. Sehingga penelitian ini
memosisikan variabel keterlibatan siswa
sebagai variabel moderasi. Keterlibatan

siswa membantu  seseorang  untuk
mendapatkan hasil yang diperlukan dan
menjadi  sebuah  dorongan  ketika
pengimplementasian kompetensi
berwirausaha.

Penelitiann ini memiliki tujuan

yaitu: 1) Pengujian efek pembelajaran
kewirausahaan  terhadap  kompetensi
berwirausaha. 2) Pengujian efek prakerin
terhadap kompetensi berwirausaha. 3)
Pengujian efek kecerdasan emosional
terhadap kompetensi berwirausaha. 4)
Pengujian peran keterlibatan siswa dalam
memoderasi  hubungan  pembelajaran
kewirausahaan  terhadap  kompetensi
berwirausaha. 5) Pengujian peran variabel
moderasi  keterlibatan siswa dalam
memoderasi hubungan prakerin terhadap
kompetensi berwirausaha. 6) Pengujian
efek peran moderasi variabel keterlibatan

siswa dalam memoderasi hubungan

kecerdasan emosional terhadap
kompetensi berwirausaha.
METODE

Penelitian  ini  menggunakan

pendekatan kuantitatif yang merupakan
penelitian ilmiah berupa angka yang
diolah serta menggunakan perhitungan
statistik yang bertujuan untuk menguji dan
menganalisis hipotesis yang digunakan
(Sekaran & Bougie, 2016). Adapun desain
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penelitian ini menggunakan kausalitas
dengan tujuan untuk mendeskripsikan
sebab akibat antar variabel penelitian
(Ferdinand, 2014). Lokasi penelitian di
SMK N 9 Semarang dengan populasi dan
sampel siswa kelas XII Bisnis Daring dan
Pemasaran SMK N 9 Semarang sebanyak
104 responden dengan teknik total
sampling yang berarti seluruh populasi
dalam penelitian dijadikan  sampel
(Sugiyono, 2019).

Data penelitian diperoleh melalui
kuesioner yang berkaitan dengan topik
penelitian. Teknik keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan uji validitas
dan reliabilitas yang digunakan untuk

mengetahui kevalidan butir instrumen dan
dapat diandalkan. Adapun penggunaan
analisis statistik deskriptif dan Structural
Equation Model (SEM) dalam
menganalisis data penelitian dengan
bantuan aplikasi analisis SmartPLS versi
4.1.0.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis dskriptif penelitian ini
memiliki  tujuan sebagai gambaran
ringkasan data yang sudah dikumpulkan.
Tabel di bawah menunjukkan hasil
analisis deskriptif yang diperoleh:

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Rata-rata % Kriteria
Kompetensi Berwirausaha 142,32 56,7% Tinggi
Pembelajaran 108,88 41,3% Tinggi
Kewirausahaan
Prakerin 116,79 40,4% Tinggi
Kecerdasan Emosional 109,09 34,6% Tinggi
Keterlibatan Siswa 90,38 31,7% Tinggi

(Sumber: Data diolah, 2024)

Tabel 1. Menunjukkan hasil analisis

deskriptif variabel kompetensi
bewirausaha, pembelajaran
kewirausahaan, prakerin, kecerdasan

emosional dan keterlibatan siswa memiliki
klasifikasi tinggi. Hasil analisis deskriptif
pembelajaran  kewirausahaan ~ masuk
kategori  tinggi  dikarenakan  materi
pembelajaran sesuai dengan kompetensi
yang diajarkan melalui teori dan praktik.
Hasil analisis deskriptif prakerin diukur
dengan enam indikator yaitu pemahaman
siswa, penerapan bidang keahlian,
pengalaman yang didapatkan, kesesuaian
tempat, keterampilan sikap, dan hasil
prakerin kedalam kategori tinggi. Hasil
analisis deskriptif kecerdasan emosional
memiliki kontribusi tinggi dikarenakan
kemampuan siswa dalam mengelola emosi
dan mengarahkannya kepada kegiatan

yang produktif. Sedangkan hasil analisis
deskriptif variabel keterlibatan siswa
masuk klasifikasi tinggi dikarenakan
faktor keterlibatan emosi siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran dan
praktik kewirausahaan.

Pengujian penelitian ini
menggunakan analisis SEM-PLS dengan
model  pengukuran  (outer  model)

bertujuan untuk mengetahui konstruk
masing-masing indikator pada variabel
yang digunakan (Ghozali & Kusumadewi,
2014). Pengujian outer model penelitian
ini berbantuan aplikasi SEM-PLS dengan
alat bantu SmartPLS dengan penentuan
penilaian outer model berupa convergent
validity,  discriminant  validity, dan
composite reliability. Berikut disajikan
hasil outer model pada tabel di bawah ini:
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Tabel 2. Pengujian Outer Model
Variabel AVE | Composite Reliability
Kompetensi Berwirausaha 0,675 0,941
Pembelajaran Kewirausahaan | 0,742 0,923
Prakerin 0,786 0,954
Kecerdasan Emosional 0,793 0,953
Keterlibatan Siswa 0,870 0,964

(Sumber: Data diolah, 2024)

Berdasarkan tabel 2. Hasil dari
average variance extracted (AVE)
masing-masing variabel penelitian
memiliki nilai di atas 0,5 variabel dapat
dikatakan mampu untuk menjadi konstruk
yang baik. Adapun nilai composite
reliability ~setiap variabel penelitian
diperoleh nilai > 0,7 berarti bahwa secara
komposit keseluruhan variabel penelitian
mempunyai konsistensi internal yang baik
dalam pengukuran variabel laten.

Penelitian ini  melalui  tahap
pengujian inner model menggunakan nilai
g-square, r-square, dan uji t untuk nilai
signifikansi. Berikut disajikan hasil uji -
square dan g-square:

Tabel 3. Hasil Uji r-square dan g-square

Variabel r-square | q-square
Kompetensi 0,598 0,588
Berwirausaha

(Sumber: Data diolah, 2024)

Hasil uji r-square ditunjukkan oleh
tabel 3. diperoleh nilai 0,598, artinya
hubungan  kompetensi  berwirausaha
dengan pembelajaran kewirausahaan,
prakerin, keceradasan emosional, dan
keterlibatan  siswa  diperoleh 0,598
sedangkan variabel lain diluar penelitian
ini sebesar 0,402. Adapun nilai g-square
diperoleh 0,588 dimana nilai tersebut lebih
besar dari 0 sehingga memiliki predictive
relevance yang baik pada model penelitian
variabel kompetensi berwirausaha.

Analisis data menggunakan aplikasi
SmartPLS terdapat tiga ukuran model fit
yang harus dipenuhi yang dapat
dinyatakan memenuhi kriteria model fit

apabila nilai SRMR < 0,10 dan Chi-
Square > 0,05 serta NFI < 0,9 (Ghozali,
2014). Chi-Square merupakan alat uji
statistik ~ terkait perbedaan  matriks
kovarians populasi dan matriks kovarians
sampel. Chi-Square yang kecil dan
memiliki nilai signifikan diharapkan agar
hipotesis sulit ditolak (Ferdinand, 2014).
Adapun model fit pada analisis penelitian
ini ditunjukkan pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. Fit Model

Saturated Estimated
model model
SRMR 0,068 0,068
Chi- 39827,348 39824,139
square
NFI 0,673 0,673

(Sumber: Data diolah, 2024)

Hasil olah data model fit yang
ditunjukkan melalui tabel 4 dapat
diketahui bahwa nilai SRMR sebesar
0,068 <0,10, NFI sebesar 0,673 <0,9 serta
nilai chi-square 39827,348 > 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa model
penelitian ini sudah fit atau cocok dengan
persentase 67,3%. Pengujian inner model
yang terakhir yaitu pengujian t-statistic
untuk mengetahui hasil dari signifikansi
parameter struktural variabel satu terhadap
variabel yang lain. Penelitian ini
menggunakan pengujian hipotesis dua sisi
(two tailed) dan kriteria signifikansi harus
lebih besar dari 1,96 pada alpha 5%.
Berikut disajikan hasil p-value dan uji t-
statistic pada tabel 5 dan 6 di bawah ini:
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Tabel 5. Hasil Path Coefficient

Variabel Original T-Statistic  P-Values Hipotesis Keterangan
Sample (O)
PK — KB 0,045 2,415 0,016 Hl Diterima
PKI — KB 0,204 5,970 0,000 H2 Diterima
KE — KB 0,379 15,432 0,000 H3 Diterima
(Sumber: Data diolah, 2024)
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui  dengan  adanya  pelatihan  praktik

hasil path coefficient hipotesis pertama
(H1) yaitu pembelajaran kewirausahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap
kompetensi  berwirausaha. Hal itu
berdasarkan hasil nilai uji t-statistic
diperoleh 2,415 > 1,96 dan nilai p-value
diperoleh nilai 0,016 < 0,05. Pembelajaran
kewirausahaan memiliki hubungan positif
terhadap kompetensi berwirausaha dengan
melihat nilai original sample (O) yang
hasilnya positif sebesar 0,045 sehingga
hipotesis pertama (H1) diterima.

Peserta didik mempunyai
kompetensi berwirausaha salah satunya
setelah mendapatkan materi mengenai
pembelajaran kewirausahaan. Hal itu
dapat diketahui bahwa dengan
mempelajari pembelajaran kewirausahaan
di sekolah dapat memberikan pengetahuan
dan pengalaman berwirausaha bagi siswa.
Pengalaman yang didapatkan dalam
proses belajar mengajar di kelas mengenai
pembelajaran kewirausahaan yaitu mampu
meningkatkan kompetensi berwirausaha
sehingga nantinya setelah lulus sekolah
dapat melanjutkan untuk membuka usaha
sendiri karena teori-teori kewirausahaan
telah dipelajari di sekolah.

Merujuk hasil penelitian ini, dapat
ditunjukkan  bahwa  human  capital
entrepreneur theory oleh Marvel, (2016)
memperkuat hasil penelitian ini yang
menjelaskan bahwa sumber daya manusia
dengan bersumber dengan pengetahuan,

kemampuan, kompetensi, dan
keterampilan. Artinya, semakin tinggi
pengetahuan  kewirausahaan  melalui

pendidikan formal dan dikombinasikan

kewirausahaan maka akan meningkatkan
kompetensi berwirausaha melalui proses

pembelajaran di kelas materi
kewirausahaan.

Penelitian  terdahulu  mengenai
pembelajaran ~ kewirausahaan  yang
dilakukan oleh (Mustikasari &
Kurniawan, 2021; Hutami, 2022)
menjelaskan bahwa pembelajaran

kewirausahaan berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap pembentukan
kompetensi sikap wirausaha. Penelitian di
atas berbanding terbalik dengan riset yang
dilakukan Kusmintarti, (2016) yang
menunjukkan pembelajaran
kewirausahaan berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap sikap kewirausahaan
yang mencakup kreativitas, bersedia
menanggung risiko dan interaksi sosial
dikarenakan dosen dalam mengajar materi
pembelajaran  kewirausahaan  masih
menggunakan metode ceramah dan hanya
menekankan materi.

Adapun hasil uji path coefficient
variabel prrakerin pada hipotesis kedua
(H2) terdapat pengaruh positif signifikan
terhadap kompetensi berwirausaha dengan
nilai ¢-statistic sebesar 5,970 > 1,96 dan
tingkat signifikansi p-value 0,000 < 0,05.
Sehingga variabel prakerin memiliki
hubungan  yang  positif  terhadap
kompetensi berwirausaha dengan melihat
nilai original simple (O) positif sebesar
0,045 dan artinya hipotesis kedua (H2)
diterima.

Pengalaman yang didapatkan siswa
ketika mengikuti kegiatan prakerin dapat
meningkatkan kompetensi berwirausaha,
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mengimplementasikan pengetahuan
berwirausaha di dunia usaha,
menanamkan sikap percaya diri peserta
didik untuk memulai membuka usaha,
serta peningkatan soft skill dan hard skill,
serta siswa dipersiapkan untuk memasuki
dunia usaha. Berdasar hasil wji path
tersebut sesuai dengan teori modal
kewirausahaan manusia yang
dikembangkan oleh Becker, (1994) dan
Marvel et al., (2016) yang menunjukkan
kompetensi salah satunya merupakan hasil
investasi dari pengalaman. Penerapan
bidang keahlian di tempat prakerin,
pengalaman yang didapatkan selama
mengikuti praktik kerja industri, serta
keterampilan sikap di tempat praktik kerja
industri  maka dapat meningkatkan
keterampilan dan kompetensi
berwirausaha siswa. Artinya bahwa
semakin  tinggi pemahaman siswa
mengenai prakerin, kesesuaian tempat
prakerin dengan bidang keahlian serta
hasil praktik kerja industri yang
didapatkan akan meningkatkan
pengetahuan siswa.

Penelitian tersebut diperkuat dengan
penelitian oleh (Idkhan & Irfan 2020;
Fitriani & Rahman, 2023) menyatakan
bahwa praktik kerja industri memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap keterampilan siswa dalam
berwirausaha. Artinya semakin tinggi
tingkat pengalaman dan pemahaman siswa
selama mengikuti praktik kerja industri
mampu  meningkatkan  keterampilan
berwirausaha siswa. Sedangkan Penelitian
yang dilakukan oleh Kamdi & Dewi,
(2019)  berbanding  terbalik  yang
menunjukkan bahwa pelaksanaan prakerin
tidak  terdapat hubungan terhadap
peningkatan kompetensi sesuai
bidangnya, dikarenakan adanya
ketidaksesuaian kompetensi siswa di
dunia usaha yang akan berdampak pada
rendahnya kompetensi siswa dan mereka
tidak siap untuk di tempat usaha.

Hasil path coefficient hipotesis
ketiga (H3) diperoleh nilai p-value 0,000
< 0,05 dan t-statistic 15,432 > 1,96.
Kecerdasan emosional mempunyai arah
hubungan positif terhadap kompetensi
berwirausaha dengan melihat nilai
original sample (O) yang hasilnya positif
sebesar 0,379 sehingga hipotesis ketiga
(H3) diterima.

Peserta didik memiliki kompetensi
berwirausaha setelah memahami
kemampuan dan mengelola emosi dalam
dirinya untuk berwirausaha. Hal itu dapat
diketahui bahwa dengan mengelola emosi
secara produktif dapat meningkatkan
motivasi dalam berwirausaha. Motivasi
berwirausaha muncul karena individu
mampu memahami kemampuan dalam
dirinya sehingga akan mendorong
individu untuk berpikir kreatif, berusaha
meningkatkan soft skill dan hard skill,
mengembangkan keterampilan dalam
berwirausaha sehingga hal itu dapat
meningkatkan kompetensi berwirausaha
siswa untuk keberhasilan usaha.

Merujuk hasil temuan ini jika
dikaitkan  dengan  human  capital
entrepreneur theory menjelaskan bahwa
kemampuan  kompetensi  merupakan
output dari modal manusia ketiga yang
menjadi ciri khas yang mendasari serta
dapat digunakan untuk menjalankan
berbagai tugas (Marvel et al., 2016).
Kemampuan yang dimiliki seseorang
sering dikaitkan dengan kemampuan
memahami dan mengelola  emosi,
kemampuan bernalar secara logis dan
memanfaatkan emosi secara produktif.
Semakin tinggi kemampuan emosional
siswa dalam memanfaatkan emosi secara
produktif dan mengembangkan gagasan
ide secara rinci, siswa akan terdorong
dalam berinovasi produk usaha yang
mampu meningkatkan kualitas usaha yang
didirikan.

Hasil ini diperkuat dengan riset
temuan (Ramadona, 2018; Wijaya, 2021)
yang mengatakan kecerdasan emosional
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berpengaruh terhadap kognisi kompetensi

wirausaha siswa karena kecerdasan
emosional memiliki peran  dalam
mengatur dan mendorong individu

melakukan kegiatan wirausaha. Hasil itu
berbanding terbalik dengan riset Rimbano
& Putri, (2018) yang mengungkapkan
bahwa kecerdasan emosional tidak
berpengaruh signifikan terhadap
pemahaman mahasiswa karena dari
masing-masing individu memiliki

kepribadian  yang  berbeda  dalam
mengelola emosinya dalam memotivasi
diri.

Keterbaruan penelitian ini
menggunakan peran keterlibatan siswa
dalam memoderasi pengaruh variabel
pembelajaran kewirausahaan, prakerin,
dan kecerdasan emosional terhadap
kompetensi berwirausaha. Adapun hasil
efek moderasi variabel keterlibatan siswa
adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Peran Moderasi Variabel Keterlibatan Siswa

Variabel Original T-Statistic  P-Values Hipotesis Keterangan
Sample (O)
PK — KS — KB 0,025 1,493 0,136 H4 Ditolak
PKI — KS — KB -0,170 6,771 0,000 H5 Diterima
KE — KS —- KB 0,065 2,560 0,010 Hé6 Diterima

(Sumber: Data diolah, 2024)

Tabel 6. menunjukkan uji path
coefficient moderasi keterlibatan siswa
pada hubungan pembelajaran
kewirausahaan  terhadap  kompetensi
berwirausaha siswa diperoleh nilai p-value
sebesar 0,136 > 0,05 dan t-statistic 1,493 <
1,96. Efek moderasi keterlibatan siswa
mempunyai arah positif dalam memoderasi
hubungan pembelajaran kewirausahaan
terhadap kompetensi berwirausaha dengan
melihat nilai original sample (O) sebesar
0,025. Hasil uji peran moderasi yang positif
tidak signifikan, maka variabel keterlibatan
siswa sebagai variabel moderasi tidak dapat
memoderasi  hubungan  pembelajaran
kewirausahaan  terhadap  kompetensi
berwirausaha sehingga hipotesis keempat
(H4) ditolak.

Hasil temuan ini menjelaskan adanya
variabel moderasi keterlibatan siswa tidak
mampu memoderasi hubungan
pembelajaran  kewirausahaan terhadap
kompetensi berwirausaha karena proses
belajar mengajar materi kewirausahaan di

kelas  dominan  menjelaskan  teori
kewirausahaan daripada praktik
kewirausahaan sehingga dalam proses

pembelajaran siswa memiliki keterlibatan
yang berbeda. Teori modal kewirausahaan
manusia oleh Becker, (1993) menjelaskan
bahwa pembelajaran kewirausahaan dinilai
mampu meningkatkan kompetensi
berwirausaha tergantung pada praktik
pembelajaran kewirausahaan. Fenomena di
lapangan menurut hasil pengamatan yang
dilakukan peneliti menemukan bahwa guru
memberikan teori kewirausahaan lebih
banyak dikelas padahal siswa lebih tertarik
belajar kewirausahaan dengan praktik
secara langsung dibandingkan teori
pembelajaran di kelas. Hal tersebut yang
menyebabkan  kurangnya  keterlibatan
siswa sehingga kompetensi berwirausaha
siswa juga berkurang.

Penelitian ini menyatakan bahwa
keterlibatan siswa tidak ~memoderasi
pengaruh pembelajaran  kewirausahaan
terhadap kompetensi berwirausaha yang
diperkuat penelitian terdahulu oleh Prianto
et al, (2019) menyatakan bahwa
pembelajaran kewirausahaan di sekolah
belum membangun keterlibatan siswa
secara maksimal karena pada proses
pembelajaran belum mendorong siswa

Page | 9



EQUILIBRIA PENDIDIKAN Vol. 9, No. 1, 2024

untuk berpikir pada level tinggi atau
berpikir secara maksimal serta belum
mendorong siswa untuk berupaya menjadi
yang  terbaik.  Penelitian  tersebut
berbanding terbalik dengan riset oleh
Sa’adah & Ariati, (2018) bahwa terdapat
hubungan signifikan antara keterlibatan
siswa terhadap prestasi akademik siswa
dari indikator pembelajaran di kelas, hal ini
menunjukkan keterlibatan siswa yang
tinggi dalam pembelajaran maka prestasi
akademik akan meningkat.

Adapun efek moderasi keterlibatan
siswa dalam pengaruh prakerin terhadap
kompetensi berwirausaha diperoleh p-
value sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai #-
statistic 6,771 > 1,96 serta efek moderasi
keterlibatan siswa mempunyai arah negatif
dalam memoderasi hubungan praktik kerja
industri terhadap kompetensi berwirausaha
dengan melihat nilai original sample (O)
sebesar -0,170. Hasil uji peran moderasi
yang negatif dan signifikan tersebut, maka
variabel keterlibatan siswa sebagai variabel
moderasi mampu memoderasi hubungan
praktik kerja industri terhadap kompetensi
berwirausaha, sehingga hipotesis kelima
(H5) diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel moderasi keterlibatan siswa
dapat memperlemah hubungan prakerin
terhadap kompetensi berwirausaha karena
pelaksanaan prakerin dilakukan selama
enam bulan dengan dua periode yaitu tiga
bulan pertama di tempat usaha yang
berbeda dengan tiga bulan yang kedua.
Selain itu pelaksanaan prakerin belum
mengoptimalkan daya berpikir inisiatif
karena siswa dianggap oleh pengelola
tempat praktik kerja industri dalam taraf
masih belajar sehingga siswa lebih banyak
menunggu perintah dari pengelola untuk
melaksanakan sesuatu. Hal tersebut yang
mempengaruhi keterlibatan siswa dalam
prakerin lebih terbatas sehingga mereka
kurang mampu meningkatkan kompetensi
berwirausaha secara maksimal. Kegiatan
prakerin diasumsikan tidak sepenuhnya

linear dengan bidang kompetensi yang
dimiliki siswa sehingga kegiatan tersebut

belum mendorong siswa untuk
menggunakan kemampuan berpikir pada
level lebih tinggi

Fenomena di lapangan berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan peneliti
menemukan data bahwa siswa yang
mengikuti prakerin di dua tempat yang
berbeda pada periode tiga bulan pertama
dan periode tiga bulan kedua yang
menyebabkan  kurangnya  kompetensi
berwirausaha yang dimiliki siswa. Hasil
riset ini diperkuat dengan temuan Ulum et
al, (2017) telah membuktikan adanya
pengaruh positif dan signifikan antara
variabel  keterlibatan  siswa  dalam
pelaksanaan prakerin terhadap kompetensi
siswa. Hal temuan tersebut berbanding
terbalik dengan riset oleh (Dewi, 2019)
yang menunjukkan bahwa pemahaman
siswa dalam praktik kerja industri tidak
dapat  meningkat karena  terdapat
ketidaksesuaian keahlian siswa dengan
usaha yang ditempati sehingga siswa tidak
memiliki kesiapan di tempat usaha.

Selanjutnya efek moderasi
keterlibatan siswa dalam  pengaruh
kecerdasan emosional terhadap kompetensi
berwirausaha diperoleh nilai p-value
sebesar 0,010 < 0,05 dan z-statistic 2,560 >
1,96 sehingga hipotesis keenam (H6)
diterima. Peran moderasi keterlibatan siswa
memiliki arah hubungan positif dalam
memoderasi hubungan kecerdasan
emosional terhadap kompetensi
berwirausaha dengan meihat nilai original
sample (O) sebesar 0,065. Hasil uji efek
moderasi yang positif dan signifikan
tersebut maka dapat dikatakan bahwa
variabel keterlibatan siswa sebagai variabel
moderasi mampu memoderasi hubungan
kecerdasan emosional terhadap kompetensi
berwirausaha sehingga hipotesis keenam
(H6) diterima.

Besarnya kontribusi variabel
kecerdasan emosional disebabkan karena
siswa mampu memahami dan mengelola
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kemampuan emosi yang ada dalam dirinya
untuk berwirausaha, memiliki motivasi diri
yang baik, mampu memanfaatkan emosi
dalam dirinya secara produktif dengan
memulai membuka usaha baru sehingga
dapat membuka lapangan kerja dalam hal
mengurangi pengangguran. Semakin tinggi
keterlibatan siswa, maka siswa akan
terdorong untuk lebih mengelola emosi
secara baik, termotivasi untuk
berwirausaha dan memanfaatkan emosi
tersebut secara produktif sehingga mampu
meningkatkan kompetensi berwirausaha
untuk keberhasilan usaha.

Merujuk hasil penelitian ini, maka
dapat dikatakan bahwa teori modal
kewirausahaan manusia oleh Marvel,
(2016) mendukung hasil penelitian ini yang

menyatakan bahwa kompetensi dan
pengetahuan dalam penelitian
kewirausahaan modal manusia dapat

memberikan nilai kebermafaatan melalui
penggabungan perspektif pengetahuan atau
kognitif, pembelajaran, karakter personal,
relasi, strategi, dan motivasi. Kolaborasi
antara keterlibatan siswa dan kecerdasan
emosional dapat menjadi pendorong kuat
dalam meningkatkan kompetensi

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mendukung teori
human capital yang oleh Becker (1993)
dan dikembangkan menjadi teori human
capital entrepreneurship oleh Marvel
(2016) yang menyatakan dasar human
entrepreneur theory ada tiga faktor yaitu
pendidikan, pengalaman, dan pengerahan
diri dengan membentuk karakter personal.
Hasil riset ini menunjukkan bahwa
pembelajaran kewirausahaan, prakerin, dan
kecerdasan emosional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kompetensi
berwirausaha. Adapun pada uji moderasi,

keterlibatan siswa tidak memoderasi
pembelajaran  kewirausahaan terhadap
kompetensi  berwirausaha, keterlibatan

siswa memoderasi pengaruh prakerin

berwirausaha yang dibutuhkan dalam
tercapainya  keberhasilan di  dunia
wirausaha. Keterlibatan siswa dan
kecerdasan emosional saling keterkaian
dan memperkuat kemampuan seseorang
dalam kewirausahaan misalnya memahami
masalah yang sulit untuk menemukan dan
merumuskan solusi serta mengelola usaha
dengan kompetensi berwirausaha yang
baik sehingga keterlibatan siswa yang
tinggi akan mampu  meningkatkan
kemampuan emosional dalam diri.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Muis,
(2022) bahwa kecerdasan emosional
memiliki hubungan yang positif dan
signifikan terhadap keterlibatan siswa, hal
ini berarti bahwa kecerdasan emosional
yang tinggi dimiliki siswa akan mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hasil
tersebut berbeda dengan penelitian oleh
Asriyanti & Aslamawati, (2021) bahwa
keterlibatan siswa tidak memoderasi
pengaruh self-efficacy terhadap kompetensi
akuntansi dan secara  individual
keterlibatan siswa berpengaruh terhadap
kompetensi akuntansi.

terhadap kompetensi berwirausaha, dan
keterlibatan  siswa  dapat moderasi
pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kompetensi berwirausaha. Ketiga variabel
yang digunakan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel kecerdasan
emosional yang memiliki pengaruh lebih
besar dalam meningkatkan kompetensii
berwirausaha.

Berdasarkan temuan penelitian,
pembelajaran kewirausahaan dan prakerin
berperan penting dalam mengembangkan
penguasaan  kompetensi  berwirausaha
siswa yang diperoleh dari faktor eksternal
pada aspek pendidikan dan pengalaman

sesuai dengan terori human capital
entrepreneurship. Hal ini diharapkan bagi
pihak  sekolah  dapat meningkatkan

perencanaan program yang berkaitan
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dengan praktik wirausaha di luar kelas dan
memastikan ketersediaan sarana prasarana
untuk praktik kewirausahaan siswa dalam
menunjang pembelajaran. Adapun faktor
kecerdasan emosional menunjukkan peran
yang cukup besar dalam meningkatkan
kompetensi  berwirausaha dikarenakan
kecerdasan emosional merupakan faktor
internal yang dapat membentuk karakter
personal siswa dalam meningkatkan
kompetensi berwirausaha. Hal tersebut
siswa diharapkan dapat memanfaatkan
emosi yang ada di dalam dirinya secara
produktif dan mampu memanfaatkan
kegiatan kewirausahaan sebagai peluang
dalam mendapatkan wawasan langsung
tentang dunia usaha.

Merujuk pada keterbatasan
penelitian ini, maka peneliti selanjutnya
disarankan untuk memperluas populasi
guna memperbaiki generalisasi temuan
penelitian dan menggunakan variabel lain
selain variabel yang sudah diujikan, seperti
menambahkan variabel yang sesuai dengan
teori human capital entrepreneurship
sehingga dapat diketahui faktor penentu
lain dalam meningkatkan kompetensi
berwirausaha siswa.
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	PENDAHULUAN
	Wirausaha didefinisikan sebagai keyakinan yang kuat dalam diri individu untuk mengubah dunia melalui ide dan inovasinya (Istianingsih, 2019).  Kewirausahaan sangat berpengaruh cukup besar terhadap pembangunan ekonomi dengan penciptaan inovasi, lapanga...
	Rasio wirausaha Indonesia masih sangat rendah yaitu 3,47 persen dari jumlah penduduk Indonesia sekitar 278,69 juta jiwa, hal ini berarti jumlah wirausaha di Indonesia sekitar 9,6 juta (Kementerian Koperasi dan UKM, 2022). Salah satu faktor rendahnya r...
	Berdasarkan data BPS tahun 2022, tingkat wirausaha pada jenis pendidikan formal 12 tahun yaitu pada lulusan SMK yang berwirausaha memiliki persentase paling rendah sebesar 5,5 persen yang berbanding jauh dengan persentase lulusan SMA yang berwirausaha...
	Program peningkatan hard skill peserta didik dalam berwirausaha dilakukan melalui ilmu pengetahuan dan kompetensi di bidangnya. Salah satu program untuk peningkatan hard skill dilakukan dengan belajar mengenai kewirausahaan untuk meningkatkan kompeten...
	Pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan di sekolah tidak cukup dalam penciptaan kompetensi dan keterampilan peserta didik, sehingga mereka juga harus memiliki pengalaman praktik bekerja di dunia usaha secara langsung di lapangan. Adanya program pra...
	Siswa SMK mendapatkan mata pelajaran kewirausahaan yang mampu menanamkan jiwa kewirausahaan dan menambah pengetahuan dan wawasan siswa, akan tetapi hal itu tidak cukup karena siswa SMK juga masih membutuhkan arahan dan pelatihan mengenai kecerdasan em...
	Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan, keterlibatan siswa diperlukan untuk meningkatkan kompetensi kewirausahaan. Keterlibatan siswa menjadi implikasi dari motivasi dengan melihat melalui kognitif, perspektif emosi, dan tindakan yang d...
	Penelitian ini membahas mengenai kompetensi berwirausaha, pembelajaran kewirausahaan, prakerin, kecerdasan emosional, dan keterlibatan siswa. Hasil penelitian terdahulu mengenai pembelajaran kewirausahaan dilakukan oleh (Din et al., 2016; Muliadi et a...
	Riset mengenai prakerin yang oleh (Rizki et al., 2018; Firdaus et al., 2018) menunjukkan pengalaman praktik kerja industri berpengaruh signifikan terhadap kemampuan penguasaan hard skill dan kesiapan berwirausaha siswa dengan kemampuan dan kompetensi ...
	Penelitian yang dilakukan oleh (Ramadona, 2018; Fajri et al., 2021) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan pembelajaran kewirausahaan. Hal ini menunjukkan apabila kecerdasan emosional meningkat ...
	Penelitian ini menggunakan human capital entrepreneur theory atau teori wirausaha modal manusia dirumuskan oleh Marvel et al., (2016) yang mengungkapkan pengetahuan dan keterampilan, kemampuan, kompetensi seseorang merupakan investasi dari pendidikan,...
	Pada penelitian ini memosisikan kompetensi berwirausaha sebagai variabel dependen. Modal berupa pendidikan dalam penelitian ini diposisikan dengan variabel pembelajaran kewirausahaan sebagai variabel bebas, modal berupa pengalaman pada penelitian ini ...
	Penelitiann ini memiliki tujuan yaitu: 1) Pengujian efek pembelajaran kewirausahaan terhadap kompetensi berwirausaha. 2) Pengujian efek prakerin terhadap kompetensi berwirausaha. 3) Pengujian efek kecerdasan emosional terhadap kompetensi berwirausaha....
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